
Measurement , Vol.11 No. 1 : 78-95 

September  2017 

P-ISSN 2252-5394 

 

 
78 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI STRUKTUR MODAL PADA 

BANK UMUM KONVENSIONAL DI INDONESIA TAHUN 2011 – 2016 

 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING CAPITAL STRUCTURE IN CONVENTION-

AL COMMERCIAL BANKS IN INDONESIA 2011 - 2016 

 

Mefrina Wahyu Wahdati
1
, Cahyo Budi Santoso

2
 

1
(Prodi Akutansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Riau Kepulauan, Indonesia)  

2
(Prodi Akutansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Riau Kepulauan, Indonesia)  

1
mefrinawahyuwahdati@gmail.com, 

2
cafana07@gmail.com 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran, profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal pada bank 

umum konvensional di Indonesia pada tahun 2011-2016 baik secara simultan atau sebagian. Ukuran perusahaan 

(size) proksi dengan Ln dari total Aset, profitabilitas dengan ROA, likuiditas dengan LDR, struktur aset dengan 

FAR, dan struktur modal dengan DER. Penelitian ini menggunakan sampel 16 bank dengan posisi total aset terbesar 

pada Desember 2016 dan data penelitian diperoleh dari publikasi laporan keuangan yang diterbitkan oleh masing-

masing bank dan Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2011 hingga 2016. Metode regresi linier berganda dalam data 

panel menggunakan efek acak pendekatan. Untuk pengujian secara simultan dari empat variabel independen dan 

pengaruhnya terhadap struktur modal (DER). Untuk perusahaan parsial ukuran perusahaan (size) Ln dari total aset 

dan profitabilitas (ROA) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap struktur modal (DER). Likuiditas (LDR) 

tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal (DER), sedangkan struktur aset berpengaruh negatif 

signifikan terhadap struktur modal (DER). 

Kata Kunci: Ukuran perusahaan. Total aset, profitabilitas (ROA), likuiditas (LDR), struktur aset (FAR), struktur 

modal (DER). 

Abstract 
This study aims to understand the effect of size, profitability, liquidity, and the capital structure at conventional 

commercial banks in Indonesia in 2011-2016 either simultaneously or partially. Company size (size) proxies with 

Ln of total Asset, profitability with ROA, liquidity with LDR, asset structure with FAR, and capital structure with 

DER. This study used a sample of 16 banks with the largest total asset position in December 2016 and research 

data obtained from publication financial reports published by each bank and the Financial Services Authority in 

2011 to 2016. Multiple linear regression method in panel data is using random effect approach. For the simultane-

ously testing of the four independent variables and their effect on capital structure (DER). For partial firm of com-

pany size (size) Ln of total asset and profitability (ROA) have positive effect insignificant to capital structure (DER). 

Liquidity (LDR) has no significant negative effect on capital structure (DER), while asset structure has significant 

negative effect on capital structure (DER). 

Keyword: Company size Ln of total Asset, profitability (ROA), liquidity (LDR), asset structure (FAR), capital 

structure (DER). 

 

PENDAHULUAN  

Menurut Undang-Undang Nomor 10 

tahun 1998 tentang Perbankan, bank meru-

pakan satu bentuk badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kem-

bali kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rang-

ka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Fungsi utama bank adalah menghimpun da-

na dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali kepada masyarakat serta bertujuan 

untuk menunjang pelaksanaan pem-

bangunan nasional dalam rangka pemer-

ataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi, 

dan stabilitas nasional, kearah peningkatan 

taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan fungsi 

pendukung bank adalah memberikan jasa-

jasa bank lainnya seperti kegiatan 

menghimpun dana berupa giro, deposito 
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maupun tabungan, kemudian disalurkan 

kembali berupa pinjaman kredit, surat ber-

harga, penempatan pada bank lain dan lain 

sebagainya. Jika dilihat dari kondisi kinerja 

industri perbankan di Indonesia saat ini, 

terutama kinerja bank umum, terlihat bahwa 

industri perbankan mengalami perkem-

bangan yang sangat baik dan positif, salah 

satunya dapat dilihat dari tingkat perkem-

bangan aset yang meningkat. Bank-bank 

yang berukuran besar, biasanya memilki 

total aset yang besar. Bank dengan total aset 

yang besar mencerminkan kemapanan bank. 

Bank yang sudah mapan biasanya kondisi 

keuangannya relatif stabil. 

Berikut adalah perkembangan aset 

bank umum berdasarkan kelompok bank 

periode tahun 2011-2016. 

Tabel 1.  

Perkembangan Aset Bank Umum Berdasar-

kan Kelompok Bank Tahun 2011 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel. 2 Gambar perkembangan asset bank 

umum berrdasarkan Kelompok Bank Tahun 

2011-2016 

 
 

 Bank umum yang dimaksud dalam 

tabel dan pada gambar mengenai 

Perkembangan Aset Bank Umum 

Berdasarkan Kelompok Bank Tahun 2011- 

2016 tersebut di atas adalah semua bank 

konvensional maupun syariah yang berada 

di Indonesia. Berdasarkan tabel di atas bisa 

dilihat bahwa setiap tahunnya yaitu mulai 

dari tahun 2011 hingga 2016 perkembangan 

aset yang dimiliki bank selalu mengalami 

peningkatan. Ini berarti dana yang 

disalurkan oleh bank kepada masyarakat 

semakin bertambah setiap tahunnya, 

dengan kata lain himpunan dana yang 

diperoleh bank melalui nasabahnya dan 

melalui bank lain juga mengalami 

peningkatan. 

 Sebagai perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa keuangan, bank dituntut 

untuk tetap dapat mempertahankan kinerja 

yang positif, struktur modal yang optimal 

dan kuat sangat diperlukan dan sangat 

penting bagi sebuah bank karena rentan 

terhadap gejolak ekonomi negara, dan 

dengan struktur modal yang kuat bank akan 

bisa menghadapi persaingan global dan 

krisis ekonomi yang bisa terjadi sewaktu-

waktu. 

 Sebelum menentukan jumlah dana 

eksternal dan dana sendiri pada struktur 

modal perusahaan yang akan digunakan 

untuk menjalankan kegiatan usahanya, 

terlebih dahulu harus diketahui faktorfaktor 

yang mempengaruhi struktur modal 

tersebut dan bank harus memperhatikan 

berbagai hal penting diantaranya 

profitabilitas, likuiditas, risiko bisnis, 

dividen, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional dan umur bank. 

Tujuannya adalah agar faktor-faktor 

tersebut dapat dijadikan pertimbangan 

dalam menentukan komposisi pendanaan 

yang wajar, yang tidak akan merugikan dan 

menggangu kegiatan perusahaan. 

Menurut Brigham dan Houston 

(2001:39) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi keputusan struktur modal 
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perusahaan, antara lain : stabilitas 

penjualan, struktur aktiva, leverage operasi, 

tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, 

pengawasan, sifat manajemen, sikap 

kreditur dan konsultan kondisi pasar, 

kondisi internal perusahaan dan fleksibilitas 

keuangan. 

 Sehubugan dengan hal penting 

yang harus diperhatikan oleh bank tersebut 

di atas, penelitian ini dilakukan karena 

adanya fenomena research gap atau hasil 

penelitian terdahulu yang berbeda-beda 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

struktur modal, berdasarkan hasil penelitian 

dan untuk melihat konsistensi hasil 

penelitian terdahulu sehingga sangat penting 

untuk diteliti faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi struktur modal bank yang 

ada di Indonesia periode 2011 sampai 

dengan 2016. Kekhususan dalam penelitian 

ini adalah obyek penelitian yang diteliti 

berbeda serta waktu penelitian juga berbeda. 

Sehingga diharapkan bisa mendapatkan hasil 

yang benar-benar menguji secara ilmiah 

faktor-faktor penentu dalam struktur modal 

pada bank yang ada di Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perbankan 
 Perbankan di Indonesia berdasarkan 

Undang-Undang No 10 tahun 1998 tentang 

perubahan atas UndangUndang No 7 tahun 

1992 tentang perbankan, pengertian per-

bankan adalah segala sesuatu yang 

menyangkut bank, mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Se-

dangkan pengertian bank menurut Undang-

Undang dari pemerintah No. 10 tahun 

1998 adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk sim-

panan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau ben-

tuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan 

fungsi dan jenisnya, bank yang beroperasi di 

Indonesia dapat dibedakan sebagai berikut: 

a. Bank Sentral Di Indonesia kewenangan 

bank sentral dipegang oleh bank Indone-

sia. Berdasarkan Undang-Undang No 3 

tahun 2004 tentang perubahan atas 

Undang-Undang No 23 tahun 1999 

tentang Bank Indonesia, Bank 

Indonesia adalah lembaga negara yang 

Independent dalam melaksanakan tugas 

dan wewenangnya, bebas dari 

campur tangan Pemerintah dan/atau 

pihak lain, kecuali untuk hal-hal yang 

secara tegas diatur dalam Un-

dangUndang. Sasaran utama dari bank 

Indonesia adalah menjaga stabilitas nilai 

tukar rupiah. Untuk mencapai tujuan ter-

sebut Bank Indonesia didukung oleh tiga 

pilar yang merupakan tiga bidang tu-

gasnya. Ketiga bidang tugas tersebut 

perlu diintegrasi agar tujuan mencapai 

dan memelihara kestabilan nilai rupiah 

dapat dicapai secara efektif dan efisien, 

diantaranya sebagai berikut: Menetapkan 

dan melaksanakan kebijakan moneter, 

Mengatur dan menjaga kelancaran si tem 

pembayaran, dan Stabilitas sistem keu-

angan. 

b. Bank Umum Berdasarkan Undang-

Undang No 10 tahun 1998 tentang peru-

bahan atas Undang-Undang No 7 tahun 

1992 tentang perbankan, bank umum 

adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usahanya secara konvensional 

dan atau berdasarkan prinsip syariah 

yang dalam kegiatannya memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

c. Bank konvensional adalah Bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya secar 

konvensional dan berdasarkan jenisnya 

terdiriatas Bank Umum Konvensional 

dan Bank Perkreditan Rakyat. 
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d. Bank Syariah Adalah Bank yang men-

jalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

Prinsip 

Syariah dan menurut jenisnya terdiri 

atas Bank Umum Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Laporan Keuangan Publikasi  
 Dalam rangka menciptakan disiplin 

pasar (market discipline) dan sejalan 

dengan perkembangan standar internasional, 

perlu melakukan penyempurnaan terhadap 

ketentuan mengenai transparansi dan pub-

likasi laporan Bank, berdasarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

32/POJK.03/2016 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

6/POJK.03/2015 tentang Transparansi Dan 

Publikasi Laporan Bank, menyatakan 

bahwa laporan publikasi terdiri atas : 

1. Laporan Publikasi Bulanan 

2. Laporan Publikasi Triwulanan 

3. Laporan Publikasi Tahunan; dan 

4. Laporan Publikasi Lain. 

 

Struktur Modal  
 Struktur modal adalah perimbangan 

atau perbandingan jumlah hutang jangka 

pendek yang bersifat tetap, hutang jangka 

panjang, saham preferen, dam saham biasa. 

Struktur modal dalam penelitian 

diproksikan dalam Debt to Equity Ratio 

(Halim, 2007). 

 

 

 

 

Kebijakan Struktur Modal 

 Sumber dana yang bisa diperoleh 

bank ada dua yaitu sumber dana internal dan 

sumber dana eksternal. Sumber dana internal 

berasal dari laba ditahan yang terkumpul 

selama berjalannya kegiatan perusahaan, 

sedangkan sumber dana eksternal ada yang 

berasal dari pemilik yaitu modal sendiri dan 

ada yang berasal dari pihak ketiga yaitu 

simpanan masyarakat (berupa tabungan, gi-

ro, deposito) maupun lembaga keuangan 

lainnya. 

 Modal merupakan motor penggerak 

operasional perusahaan, sehingga perus-

ahaan harus mampu menjaga keseimbangan 

finansialnya. Pada masing-masing pem-

biayaan yang dipilih oleh perusahaan akan 

menimbulkan biaya modal. Untuk pem-

biyaan dengan hutang akan muncul biaya 

modal berupa biaya bunga, pada bank ada-

lah beban bunga yang harus dibayarkan 

kepada deposan atas dana simpanan yang 

dipercayakan kepada bank tersebut. Se-

dangkan pembiayaan dengan ekuitas, akan 

menimbulkan biaya modal berupa dividen. 

Pada bank, semakin besar dana yang 

dipercayakan nasabah kepada bank tersebut 

itu berarti rasio hutangnya akan lebih besar 

dibandingkan dengan modalnya. Bank harus 

mampu mengoptimalkan dana yang dihim-

punnya dari masyarakat dengan menya-

lurkannya kembali berupa pinjaman kredit 

kepada masyarakat. Dalam penelitian ini 

struktur modal diukur dengan menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER), karena DER 

dapat mencerminkan besarnya proporsi anta-

ra total hutang dan total modal sendiri. 

Total hutang terdiri dari hutang 

jangka pendek dan jangka panjang, se-

dangkan total modal sendiri terdiri dari 

modal saham disetor dan laba ditahan yang 

dimiliki perusahaan. Dengan kata lain se-

makin tinggi DER semakin besar komposisi 

hutang dibandingkan dengan total modal 

sendiri, sehingga semakin besar pula 

kewajiban yang ditanggung oleh bank ter-

hadap nasabah maupun lembaga keuangan 

lainnya yang menyimpan dana di bank ter-

sebut. 

 

Ukuran Perusahaan (Firm Size) 
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Ukuran perusahaan merupakan uku-

ran besarnya aset yang dimiliki oleh perus-

ahaan, dengan rumus: 

 

Size = Logaritma Natural (Ln) of Total As-

sets 

 Ukuran perusahaan dalam penelitian 

ini dilihat berdasarkan dari besarnya total 

aset yang dimiliki perusahaan atau bank. 

Aset menunjukkan aktiva yang digunakan 

untuk aktifitas operasional perusahaan. Pen-

ingkatan aset yang diikuti dengan pening-

katan hasil 

 

operasi akan semakin menambah ke-

percayaan mayarakat untuk menyimpan 

dananya dibank tersebut ataupun juga dapat 

meningkatkan ketertarikan investor untuk 

menanamkan dana yang dimiliki dibank ter-

sebut. 

Profitabilitas 

Berdasarkan Peraturan Bank Indone-

sia rasio rentabilitas yang bisa digunakan 

dalam mengukur profitabilitas suatu bank 

adalah rasio ROA (Return on Assets) dan 

BOPO (Beban Operasi dibandingkan 

dengan Pendapatan Operasi). 

Pada penelitian ini rasio yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas 

bank adalah ROA yaitu perbandingan antara 

laba sebelum pajak setahun dengan total 

aset yang dimiliki oleh bank. 

 

 

 

Semakin besar nilai rasio ini se-

makin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

posisi bank tersebut dari segi penggunaan 

aset. 

Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan perus-

ahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Pengertian lain likuiditas, adalah 

kemampuan seseorang atau perusahaan un-

tuk memenuhi kewajiban atau hutang yang 

harus segera dibayar dengan harta 

lancarnya. 

Rasio LDR merupakan rasio yang 

membandingkan seluruh jumlah total kredit 

yang diberikan bank dengan dana yang 

diterima oleh bank (dana pihak ketiga men-

cakup giro, tabungan, dan deposito. 

 

 

 

 Semakin banyak pengajuan kredit 

yang harus dipenuhi oleh bank, maka bank 

akan berusaha untuk mencari sumber dana 

baru. Pemenuhan dana tersebut bisa 

mempengaruhi likuiditas bank dalam me-

menuhi kewajibannya kepada para deposan. 

Bank yang meningkatkan sumber dananya 

melalui simpanan atau pinjaman kepada 

lembaga keuangan lain demi menutupi 

jumlah pinjaman kreditnya tanpa menyeim-

bangkan dengan modal yang dimilikinya 

akan berdampak terhadap menurunnya CAR 

bank. 

Sesuai dengan teori trade-off bank 

harus bisa menyeimbangkan antara insentif 

yang diperolehnya melalui pinjaman kredit 

dengan tata kelola pemerintah, dalam hal ini 

kecukupan modal minimum bank yang ha-

rus terpenuhi. 

 

Struktur Aktiva 

Stuktur aktiva adalah komposisi 

jumlah aktiva tetap yang dimiliki perus-

ahaan. (Yeniatie dan Destriana, 2010). 

Struktur aktiva didefinisikan sebagai kom-

posisi aktiva perusahaan yang akan 

 

menunjukkan seberapa besar aset perus-

ahaan dapat digunakan sebagai jaminan un-

tuk mendapatkan pinjaman dalam Dama-

yanti (2013:22) Struktur aktiva menc-

erminkan dua komponen aktiva secara garis 
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besar dalam komposisinya yaitu aktiva 

lancar dan aktiva tetap. 

 

 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Objek Penelitian 

Objek kajian dalam penulisan ini 

adalah perusahaan-perusahaan perbankan 

konvensional, yang berada di bawah 

pengawasan OJK pada periode waktu 2011-

2016. 

Jenis Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data panel Data 

panel adalah gabungan antara data time se-

ries dan cross section. Data time series ada-

lah data yang dikumpulkan dari waktu ke 

waktu terhadap suatu individu. Sedangkan 

data cross section adalah data yang di kum-

pulkan dalam satu waktu terhadap banyak 

individu (Nachrowi, 2006). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data panel adalah data 

yang dikumpulkan dari waktu ke waktu ter-

hadap banyak individu. 

Teknik Pengambilan Sampel 

 Pemilihan sampel yang digunakan 

didasarkan pada purposive sampling. 

Sugiyono (2009) menyatakan bahwa pur-

posive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu, 

dengan tujuan untuk mendapatkan sampel 

yang representatif sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan.  

Adapun kriteria yang digunakan un-

tuk pemilihan sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

1. Bank umum konvensional yang 

beroperasi di Indonesia dan telah go 

publik selama periode pengamatan ta-

hun 2011 – 2016. 

 

2. Bank yang menyajikan Laporan Keu-

angan Publikasi lengkap selama periode 

pengamatan yaitu tahun 2011 – 2016. 

3. Aset   bank   yang   terbaik   posisi 

Desember 2016 minimal 

Rp20.000.000.000.000 (dua puluh tri-

liun rupiah). 

 Berdasarkan dengan kriteria-kriteria 

yang telah ditentukan diperoleh sebanyak 16 

perusahaan Perbankan yang go publik 

dengan metode pooling data (tahun 2011 - 

2016), sehingga jumlah sampel (n) = 96. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam upaya memperoleh data-data 

yang diperlukan dalam penelitian ini, dil-

akukan teknik pengumpulan data yang di-

peroleh dari : 

Studi Kepustakaan 

 Data dan informasi yang diperoleh dari 

laporan keuangan dan neraca bank yang 

dipublikasikan mulai tahun 2011 sampai 

tahun 2016 dalam Statistik Perbankan Indo-

nesia yang dapat diakses di internet yaitu 

www.bi.go.id, www.ojk.go.id serta situs 

masing-masing perusahaan yang menjadi 

sampel/populasi. 

 

Definisi Operasional 

Secara garis besar definisi 

operasional dari variabel-variabel yang 

digunakan di dalam penelitian ini dapat 

digambarkan dalam tabel berikut: 

Tabel. 2 Definisi Operasional Vari-

abel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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Teknik Analisis Data Analisis Statistik 

Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskriptif suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

range dan skewness (Ghozali, 2012). Ana-

lisis statistik deskriptif dalam penelitian ini 

digunakan untuk menghitung nilai mini-

mum, maksimum, mean dan standar deviasi 

pada variabel Independent yaitu Ukuran Pe-

rusahaan (Firm Size), Profitabilitas (ROA), 

Likuiditas, Struktur Aktiva dan variabel de-

pendent yaitu Struktur Modal pada Bank 

Umum Konvensional di Indonesia tahun 

2011 – 2016. 

Pengujian Regresi Data Panel 

 Pada tahap ini dilakukan analisis dari 

pengujian data dan model, dengan 

menggunakan model penelitian regresi ber-

ganda. Data panel merupakan jenis data 

yang merupakan gabungan antara data 

runtut waktu (time series) dengan data seksi 

silang (cross section). Oleh karenanya, 

pemodelan dengan data panel memiliki 

gabungan karakteristik kedua jenis data time 

series dan cross section. Maka pemodelan 

dengan data panel ini terdiri atas beberapa 

objek dan meliputi beberapa periode waktu 

(Winanrno,2009). Untuk pengujian terhadap 

model pada data panel dapat dilakukan 

dengan tiga pendekatan yaitu model efek 

sederhana atau pool least Square (Common 

Effet), model efek tetap (Fixed Effect) dan 

model efek random (Random Effect). Mod-

el-model tersebut perlu diuji agar 

mendapatkan model terbaik. Pengujian 

dengan model terbaik Pengujian terhadap 

model pada data Panel 

a. Model Efek Sederhana (Common Effect) 

b. Model Efek Tetap (Fixed Effect) 

c. Model Efek Random (Random Effect) 

d. Penentuan Model Terbaik 

e. Uji Chow 

f. Uji Hausman 

 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam analisis regresi terdapat be-

berapa asumsi yang harus dipenuhi sehingga 

persamaan regresi yang dihasilkan akan val-

id jika digunakan untuk memprediksi. Da-

lam penelitian ini pengujian asumsi klasik 

dilakukan dengan menggunakan : 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Multikolinieritas 

3. Uji Autokorelasi 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan Regresi Berganda, 

karena menguji lebih dari satu variabel In-

dependent terhadap satu variabel dependent. 

 

 

Metode Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan 

untuk menguji pengaruh faktor-faktor 

struktur modal secara simultan. Dalam 

penelitian ini, variabel Independent yang 

digunakan adalah karakteristik spesifik bank 

yang terdiri dari Ukuran Perusahaan dalam 

hal ini bank (Size) (X1), Profitabilitas (X2), 

Likuiditas (X3) dan Struktur Aktiva (X4). 

Sedangkan variabel dependen dalam 

penelitin ini adalah Struktur Modal (Y). 

Adapun model persamaan regresi 

berganda pada penelitian ini adalah : 

Yit = β0 + β1 X1 + β2 X2 - β3 X3 - β4 X4 

ε 

Keterangan : 

Y:Struktur Modal 

β0:konstanta β1 – β4 : Koefisien Pengaruh/ 

Regresi variabel X1–X4 



Measurement , Vol.11 No. 1 : 78-95 

September  2017 

P-ISSN 2252-5394 

 

 
85 

X1: Ukuran perusahaan (Size) (Ln of total 

asset) 

X2: Profitabilitas (ROA) 

X3 : Likuiditas 

X4 : Struktur Aktiva 

ε : error (tingkat kesalahan) 

 

Overal Test (Uji F Statistik) 

Menurut Ghozali (2013), uji F statis-

tik pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel Independent secara bersama-

sama mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependent. Pen-

gujian hipotesisnya adalah : 

 

H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = 0 

 Apakah terdapat pengaruh yang sig-

nifikan secara bersama-sama dari variabel 

ukuran perusahaan/Size (X1), profitabilitas 

(X2), likuiditas (X3), dan struktur aktiva 

(X4) terhadap struktur modal. Ha : β 1≠ β 2≠ 

β 3≠ β 4≠0 

 Apakah tidak terdapat pengaruh sig-

nifikan secara bersama-sama dari variabel 

Ukuran perusahaan/Size (X1), profitabilitas 

(X2), likuiditas (X3), dan struktur aktiva 

(X4) terhadap struktur modal. 

Pengujian nilai kritis ditetapkan 

dengan menentukan tingkat kepercayaan (1-

α) dan derajat kebebasan/degree of freedom 

(dr : dr1 =k, df2=n-k-1). Kriteria Uji : 

 

1. Jika Fhit ≥ Ftabel dengan α=0,05 maka 

 H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat pengaruh secara simultan (bersama-

sama)variabel-variabel Independent ter-

hadap variabel dependent, yang menyatakan 

bahwa semua variabel Independent secara 

bersama-sama dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependent diterima. 

 

2. Jika Fhit ≤ Ftabel dengan α=0,05 maka 

 H0 diterima dan Ha ditolak artinya 

tidak terdapat pengaruh secara simultan 

(bersama-sama) variabel-variabel Independ-

ent terhadap variabel dependent. 

 

Indifidual Test (Uji t Statistik) 

Menurut Ghozali (2012), uji t statistik 

digunakan untuk menunjukkan seberapa 

jauh satu variabel Independent  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-

HASAN Pengujian Data 

Pengujian data dalam penelitian ini dil-

akukan dengan menggunakan data-data 

yang terdapat pada laporan keuangan per-

bankan periode 2011-2016 yang dilakukan 

menggunakan program Eviews 9. Untuk 

mempermudah pengerjaan penulis 

menginput data-data yang diperlukan dalam 

penelitian untuk kemudian diinput ke dalam 

Microsoft Excel yang kemudian diolah oleh 

peneliti menjadi data-data variabel yang 

dibutuhkan pada saat pengolahan data dalam 

Eviews 9. 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil akhir dari pemilihan sampel 

penelitian ini didapatkan 16 perusahaan 

yang memiliki data lengkap yang kemudian 

di-pooling menjadi 96 observasi. Statistik 

 

yang menggambarakan berbagai karakteris-

tik data seperti mean, median, modus, 

standar deviasi, sum, maksimum, minimum, 

dan sebagainya. Berdasarkan data- data di 

atas hasil uji analisis deskriptif dapat di-

jelaskan sebagai berikut, bahwa : 

1. Variabel Ukuran Perusahaan (Ln of to-

tal asset) sebanyak 96 responden 

mempunnyai hasil nilai minimum 

15,09, maksimum 20,69, mean 

18,6008, nilai standar deviasi 1,23024, 

dan variance variabel ini adalah sebesar 

1,513. 

2. Variabel Profitabilitas (ROA) sebanyak 

96 responden mempunnyai hasil nilai 
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minimum -4,89, maksimum 5,15, mean 

1,9991, nilai standar deviasi 1,51029, 

dan variance variabel ini adalah sebesar 

2,281. 

3. Variabel Likuiditas (LDR) sebanyak 96 

responden mempunnyai hasil nilai min-

imum 52,39, maksimum 113,30, mean 

84,8914, nilai standar deviasi 11,60741, 

dan variance variabel ini adalah sebesar 

141,858. 

4. Variabel Struktur Aktiva (FAR) 

sebanyak 96 responden mempunnyai 

hasil nilai minimum 0,38, maksimum 

8,42, mean 1,7591, nilai standar deviasi 

1,61745 dan variance variabel ini ada-

lah sebesar 2,298. 

 

Hasil Pengujian Regresi Data Panel Hasil 

Pengujian Terhadap Model Pada Data 

Panel 

Model regresi data panel, dimana da-

lam analisis modelnya akan terdapat pen-

dekatan, yaitu model efek sederhana (com-

mon effect), model efek tetap (fixxed effect) 

model efek random (random effect), (Na-

chrowi, 2006). Berikut hasil pengujian ter-

hadap data panel tersebut : 

1. Model Efek Sederhana (Common Ef-

fect) 

 Untuk melihat besarnya pengaruh 

dari variabel Ukuran Perusahaan (Ln of total 

asset), Profitabilitas (ROA), Likuiditas 

(LDR), Struktur Aktiva (FAR) terhadap 

Struktur Modal (DER), maka dilakukan es-

timasi dengan model common effect untuk 

data panel metode Ordinary Least Square 

(OLS) menggunakan Program Eviews 9.  

 Hasil estimasi yang didapat dengan 

menggunakan model common effect Least 

Square (OLS) dengan Ukuran Perusahaan 

(Ln of total asset), Profitabilitas (ROA), 

Likuiditas (LDR), Struktur Aktiva (FAR) 

terhadap Struktur Modal (DER). Dapat 

dilihat dari nilai koefisien determinasi (R²)

 sebesar 0.004876 yang menjelaskan 

bahwa secara keseluruhan variabel bebas 

dalam persamaan tersebut hanya mampu 

menjelaskan variabel DER sebesar 0,48% 

selama periode peneliltian, sedangkan si-

sanya dijelaskan oleh variabel lain yang tid-

ak ada dalam persamaan. 

 

2. Model Efek Tetap (Fixxed Effect)  

 Untuk melihat besarnya pengaruh 

dari variabel Ukuran Perusahaan (Ln of total 

asset), Profitabilitas (ROA), Likuiditas 

(LDR), Struktur Aktiva (FAR) terhadap 

Struktur Modal (DER), Berdasarkan hasil 

estimasi dengan metode Generalized Least 

Squares (GLS), Fixed Effects Model (FEM) 

menunjukan koefisien determinasi R-Square 

(R²) sebesar 0.833780 yang berarti secara 

keseluruhan variabel Independent Ukuran 

Perusahaan (Ln of total asset), Profitabilitas 

(ROA), Likuiditas (LDR), Struktur Aktiva 

(FAR) mampu menjelaskan variabel de-

pendent Struktur Modal (DER) sebesar 

83,37%. 

 

3. Model Efek Random (Random Effect) 

 Berdasarkan hasil estimasi dengan 

metode GLS, fixed effects model (FEM) 

menunjukan koefisien determinasi R-Square 

(R²) sebesar 0.497132 yang berarti secara 

keseluruhan variabel Independent variabel 

Ukuran Perusahaan (Ln of total asset), Prof-

itabilitas (ROA), Likuiditas (LDR), Struktur 

Aktiva secara individual dalam men-

erangkan variasi variabel dependent. 

Hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H01 : b1 = 0, artinya apakah suatu variabel 

Independent bukan merupakan penjelas 

yang signifikan (tidak berpengaruh signif-

ikan) terhadap variabel dependent. 

 

Ha1 : b1 ≠ 0 ,artinya apakah suatu variabel 

Independent merupakan penjelas yang sig-



Measurement , Vol.11 No. 1 : 78-95 

September  2017 

P-ISSN 2252-5394 

 

 
87 

nifikan (berpengaruh signifikan) terhadap 

variabel dependent. 

Penggunaan nilai kritis ditetapkan 

dengan menggunakan tingkat kepercayaan 

(1-α) dan degree of freedom/dr : (n-k-1). 

Kriteria uji untuk variabel X1 sampai 

dengan X4 secara parsial terhadap Y dil-

akukan dengan uji satu sisi, karena adanya 

pengaruh positif dan negatif variabel X ter-

hadap Y : 

1. Jika | thit | > ttabel | atau | thit | <-ttabel 

(α, n-k-l), maka H0 ditolak yang berarti 

secara parsial variabel Independent (X1, 

X2, X3, X4,) atau semua variabel Inde-

pendent secara individual berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependent 

(Y). 

2. Jika | thit | < ttabel | atau | thit | >-ttabel 

(α, n-k-l), maka H0 diterima yang berarti 

secara parsial variabel Independent (X1, 

X2, X3, X4,) atau semua variabel Inde-

pendent secara individual tidak ber-

pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependent (Y). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-

HASAN Pengujian Data 

 Pengujian data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan data-data 

yang terdapat pada laporan keuangan per-

bankan periode 2011-2016 yang dilakukan 

menggunakan program Eviews 9. Untuk 

mempermudah pengerjaan penulis 

menginput data-data yang diperlukan dalam 

penelitian untuk kemudian diinput ke dalam 

Microsoft Excel yang kemudian diolah oleh 

peneliti menjadi data-data variabel yang 

dibutuhkan pada saat pengolahan data dalam 

Eviews 9. 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil akhir dari pemilihan sampel 

penelitian ini didapatkan 16 perusahaan 

yang memiliki data lengkap yang kemudian 

di-pooling menjadi 96 observasi. Statistik 

yang menggambarakan berbagai karakteris-

tik data seperti mean, median, modus, 

standar deviasi, sum, maksimum, minimum, 

dan sebagainya. Berdasarkan data- data di 

atas hasil uji analisis deskriptif dapat di-

jelaskan sebagai berikut, bahwa : 

1. Variabel Ukuran Perusahaan (Ln of total 

asset) sebanyak 96 responden 

mempunnyai hasil nilai minimum 15,09, 

maksimum 20,69, mean 18,6008, nilai 

standar deviasi 1,23024, dan variance 

variabel ini adalah sebesar 1,513. 

2. Variabel Profitabilitas (ROA) sebanyak 

96 responden mempunnyai hasil nilai 

minimum -4,89, maksimum 5,15, mean 

1,9991, nilai standar deviasi 1,51029, 

dan variance variabel ini adalah sebesar 

2,281. 

3. Variabel Likuiditas (LDR) sebanyak 96 

responden mempunnyai hasil nilai min-

imum 52,39, maksimum 113,30, mean 

84,8914, nilai standar deviasi 11,60741, 

dan variance variabel ini adalah sebesar 

141,858. 

4. Variabel Struktur Aktiva (FAR) 

sebanyak 96 responden mempunnyai 

hasil nilai minimum 0,38, maksimum 

8,42, mean 1,7591, nilai standar deviasi 

1,61745 dan variance variabel ini adalah 

sebesar 2,298. 

 

Hasil Pengujian Regresi Data Panel Hasil 

Pengujian Terhadap Model Pada Data 

Panel 
 Model regresi data panel, dimana 

dalam analisis modelnya akan terdapat pen-

dekatan, yaitu model efek sederhana (com-

mon effect), model efek tetap (fixxed effect) 

model efek random (random effect), (Na-

chrowi, 2006). Berikut hasil pengujian ter-

hadap data panel tersebut: 
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1. Model Efek Sederhana (Common Effect) 

 Untuk melihat besarnya pengaruh 

dari variabel Ukuran Perusahaan (Ln of total 

asset), Profitabilitas (ROA), Likuiditas 

(LDR), Struktur Aktiva (FAR) terhadap 

Struktur Modal (DER), maka dilakukan es-

timasi dengan model common effect untuk 

data panel metode Ordinary Least Square 

(OLS) menggunakan Program Eviews 9. 

Hasil estimasi yang didapat dengan 

menggunakan model common effect Least 

Square (OLS) dengan Ukuran Perusahaan 

(Ln of total asset), Profitabilitas (ROA), 

Likuiditas (LDR), Struktur Aktiva (FAR) 

terhadap Struktur Modal (DER). Dapat 

dilihat dari nilai koefisien determinasi (R²)

 sebesar 0.004876 yang menjelaskan 

bahwa secara keseluruhan variabel bebas 

dalam persamaan tersebut hanya mampu 

menjelaskan variabel DER sebesar 0,48% 

selama periode peneliltian, sedangkan si-

sanya dijelaskan oleh variabel lain yang tid-

ak ada dalam persamaan. 

2. Model Efek Tetap (Fixxed Effect) 

 Untuk melihat besarnya pengaruh 

dari variabel Ukuran Perusahaan (Ln of total 

asset), Profitabilitas (ROA), Likuiditas 

(LDR), Struktur Aktiva (FAR) terhadap 

Struktur Modal (DER), Berdasarkan hasil 

estimasi dengan metode Generalized Least 

Squares (GLS), Fixed Effects Model (FEM) 

menunjukan koefisien determinasi R-Square 

(R²) sebesar 0.833780 yang berarti secara 

keseluruhan variabel Independent Ukuran 

Perusahaan (Ln of total asset), 

 Profitabilitas (ROA), Likuiditas 

(LDR), Struktur Aktiva (FAR) mampu men-

jelaskan variabel dependent Struktur Modal 

(DER) sebesar 83,37%. Model Efek Ran-

dom (Random Effect) Berdasarkan hasil es-

timasi dengan metode GLS, fixed effects 

model (FEM) menunjukan koefisien deter-

minasi R-Square (R²) sebesar 0.497132 

yang berarti secara keseluruhan variabel In-

dependent variabel Ukuran Perusahaan (Ln 

of total asset), Profitabilitas (ROA), Likuidi-

tas (LDR), Struktur Aktiva (FAR) terhadap 

Struktur Modal (DER) sebesar 49,17%. 

Penentuan Model Terbaik 

Setelah melakukan perhitungan diat-

as, maka dilanjutkan dengan melakukan 

langkah penentuan model terbaik yang akan 

dipakai dalam penelitian ini, langkah-

langkah penentuan model terbaik ini dil-

akukan dalam beberapa tahapan. Langkah 

pertama yang dilakukan adalah menguji ada 

tidaknya individual effect dari model, yaitu 

antara common effect dengan fixed effect, 

dengan menggunakan Uji Chow. Sementara 

perbandingan antara fixed effect dengan 

Random effect menggunakan Uji Hausman. 

Uji Chow 

 Dari hasil di atas menunjukkan baik 

F-test maupun Chi-square signifikan (p-

value= 0,0000 dan p-value = 0,0000 lebih 

kecil dari α = 0,05). Sehingga H0 ditolak, 

artinya model estimasi mengikuti model 

fixed effect. 

1. Uji Hausman 

 Pengujian ini digunakan untuk mem-

bandingkan model fixed effect dan random 

effect sebagai model yang paling tepat untuk 

analisis data panel. Uji Hausman mempu-

nyai kaidah pengambilah keputusan dengan 

cara melihat nilai probabilitas. 

 Dari hasil di atas menghasilkan ja-

waban model mana yang terbaik antara fixed 

effect dan random effect. Hasil diatas 
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menunjukkan nilai p-value = 0,5391 lebih 

besar dari α = 0,05 sehingga H0 ditolak. 

Maka diperoleh kesimpulan bahwa model 

estimasi mengikuti model random effect. 

Dari hasil diatas menunjukan bahwa random 

effect adalah model terbaik karena nilai 

prob. 0.5391 yang berarti >0.05. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 Berdasarkan hasil output di atas nilai 

Prob. Jarque Bera (J-B) adalah 0.132233 

yang berarti nilai tersebut lebih besar 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa residual 

data penelitian dalam persamaan Random 

Effect Model berdistribusi secara normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

 Adalah adanya kondisi hubungan 

antar variabel Independent secara linear. 

Salah satu cara mengidentifikasi terjadinya 

multikolinearitas adalah dengan menghitung 

koefisien korelasi antar variabel Independ-

ent. Jika hasil pengujian multikolinearitas 

antar variabel tersebut tidak ada nilai > 0,90 

maka tidak terjadi masalah dalam multiko-

linearitas. Pada penelitian ini antar dua buah 

variabel Independent semuanya nilainya 

dibawah 0,9 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada 

variabel Independent yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

3. Uji Autokorelasi 

 Nilai ini akan dibandingkan dengan 

kriteria penerimaan atau penolakan yang 

akan dibuat dengan nilai dL dan dU diten-

tukan berdasarkan jumlah variabel bebas 

dalam model regresi (k) dan jumlah sampe-

lnya (n). Nilai dL dan dU dapat dilihat pada 

Tabel DW dengan tingkat signifikansi (er-

ror) 5% (a = 0,05). Jumlah variabel bebas : 

k = 5 (k, n) jadi (5, 96) (k adalah jumlah 

variabel bebas dan n adalah jumlah sampel) 

diperoleh nilai du 1,7785 dan dl 1,5600. Se-

hingga dapat ditentukan kriteria terjadi atau 

tidaknya autokorelasi. Nilai DW hitung 

sebesar 1,9947 lebih besar dari 1,7785 dan 

lebih kecil dari 2,2115 yang artinya berada 

pada daerah tidak ada autokorelasi, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dalam model re-

gresi linier yang diajukakan tidak menggan-

dung autokorelasi. Artinya pemenuhan 

asumsi klasik model regresi linier telah ter-

penuhi. 

4. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Hasil Interprestasi Regresi 

Berdasarkan dari model yang terbaik 

pada penelitian ini adalah model Random 

Effect sehingga dapat dapat digunakan mod-
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el random effect untuk menganalisis inter-

pretasi data panel dalam penelitian ini. In-

terpretasi dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

Adjusted R-Square 

Adjusted R-Square adalah cara untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel-

variabel dependent yang digambarkan 

dengan melihat nilai Adjusted R-Square. 

Hasil random effect menunjukan nilai Ad-

justed R-Square penelitian ini adalah 

0.475028 artinya Struktur Modal (DER) da-

lam penelitian ini dipengaruihi oleh Ukuran 

Perusahaan (Ln of total asset), Profitabilitas 

(ROA), Likuiditas (LDR), Struktur Aktiva 

(FAR) sebesar 47,50% dan sisanya 52,50% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk melihat 

apakah secara keseluruhan variabel Inde-

pendent mempunyai pengaruh yang ber-

makna terhadap variabel dependent. Hasil 

pengujian ini dapat dilihat dari probabilitas 

F statistik dari masing-masing model, di-

mana hipotesis nol (H0) adalah variabel In-

dependent secara bersama-sama tidak ber-

pengaruh signifikan terhadap variabel de-

pendent. Jika probabilitas F statistik < 0,05 

maka H0 ditolak, sebaliknya jika nilai prob-

abilitas F statistik > 0,05 maka H0 gagal 

ditolak. 

Uji F dapat diketahui dengan cara melihat 

nilai Prob F Statistik. Model random effect 

yang dipakai dalam penelitian ini menun-

jukkan nilai Prob F Statistik sebesar 

0,000000 yang artinya bahwa terdapat 

pengaruh secara simultan (bersama-sama) 

antara variabel Independent berpengaruh 

terhadap variabel dependent karena 

0.000000 < 0,05 (α = 5%), yang berarti 

bahwa ke empat variabel penelitian ini 

(Ukuran Perusahaan (Ln of total asset), 

Profitabilitas (ROA), Likuiditas (LDR), 

Struktur Aktiva (FAR) secara bersama-sama 

mempengaruhi masing-masing variabel de-

pendent namun tidak signifikan. 

Hasil Uji T 

Uji T merupakan cara untuk melihat 

seberapa jauh satu variabel Independent 

secara individual mempengaruhi atau men-

erangkan variasi variabel dependent. Hasil 

Uji T dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Ukuran Perusahaan (Ln of total asset) 

X1, tidak berpengaruh secara signifikan ter-

hadap Struktur Modal (DER). Ukuran Pe-

rusahaan (Ln of total asset) X1, mempunyai 

nilai probabilitas yang lebih besar dari pada 

α = 5% (0.8656 > 0.05) sehingga hipotesis 

nol (H0) dapat diterima dan menyimpulkan 

bahwa Ukuran Perusahaan tidak ber-

pengaruh secara signifikan terhadap Struktur 

Modal (DER).  

H1: Profitabilitas (ROA) X2, tidak ber-

pengaruh secara signifikan terhadap Struktur 

Modal (DER). Mempunyai nilai probabilitas 

yang lebih besar dari pada α = 5% (0.9232 > 

0.05) sehingga hipotesis nol (H0) dapat 

diterima dan menyimpulkan bahwa Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh secara signif-

ikan terhadap Struktur Modal (DER). 

H2: Likuiditas (LDR) X3, tidak ber-

pengaruh secara signifikan terhadap Struktur 

Modal (DER). Mempunyai nilai probabilitas 

yang lebih besar dari pada α = 5% (0.4488 > 

0.05) sehingga hipotesis nol (H0) dapat 

diterima dan menyimpulkan bahwa Ukuran 
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Perusahaan tidak berpengaruh secara signif-

ikan terhadap Struktur Modal (DER). 

H3: Struktur Aktiva (FAR) X4, tidak ber-

pengaruh secara signifikan terhadap Struktur 

Modal (DER). Mempunyai nilai probabilitas 

yang lebih kecil dari pada α = 5% (0.0000 < 

0.05) sehingga hipotesis nol (H0) tidak 

dapat diterima dan menyimpulkan bahwa 

Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif ter-

hadap Struktur Modal (DER). 

Persamaan Regresi 

Berdasarkan hasil pengujian regresi 

data panel untuk menguji pengaruh variabel-

varaibel Independent yaitu Ukuran Perus-

ahaan (Ln of total asset), Profitabilitas 

(ROA), Likuiditas (LDR), Struktur Aktiva 

(FAR) terhadap variabel dependent Struktur 

Modal (DER) apakah berpengaruh positif 

atau negatif dapat dilihat dari koefisien hasil 

dari regresi tersebut. berikut hasil dari per-

samaan regresi dari penelitian ini: 

Struktur Modal (DER) = 9.528109 + 

0.050323 Ln of total asset + 0.011021 ROA 

0.013461 LDR – 0.806669 FAR 

Hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Koefisien ukuran perusahaan (Ln of 

total asset) adalah sebesar 0.050323 

yang berarti bahwa setiap pening-

katan ukuran perusahaan (Ln of total 

asset) sebesar 1% akan meningkat-

kan struktur modal (DER) sebesar 

0.050323 % dengan asumsi variabel 

lain dianggap tetap. 

2. Koefisien Profitabilitas (ROA) ada-

lah sebesar 0.011021 yang berarti 

bahwa setiap peningkatan Profita-

bilitas (ROA) sebesar 1% akan 

meningkatkan struktur modal (DER) 

sebesar 0.011021 % dengan asumsi 

variabel lain dianggap tetap. 

3. Koefisien Likuiditas (LDR) adalah 

sebesar – 0.013461 yang berarti 

bahwa setiap peningkatan Likuiditas 

(LDR) sebesar 1% akan menurunkan 

struktur modal (DER) sebesar 

0.013461 % dengan asumsi variabel 

lain dianggap tetap. 

4. Koefisien Struktur Aktiva (FAR) 

adalah sebesar – 0.806669 yang be-

rarti bahwa setiap peningkatan 

Struktur Aktiva (FAR) sebesar 1% 

akan menurunkan struktur modal 

(DER) sebesar – 0.806669 % dengan 

asumsi variabel lain dianggap tetap. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh  

a. Ukuran Perusahaan Size (Ln of total as-

set) terhadap Struktur Modal (DER) 

Berdasarkan hasil penelitian untuk 

variabel ukuran perusahaan (size) dalam 

penelitian ini dilihat dari besarnya total aset 

yang dimiliki oleh bank. Variabel ukuran 

perusahaan (size) diukur dengan logaritma 

dari total aset (Ln of total asset) masing-

masing bank. Pada hasil penelitian dengan 

menggunakan tingkat keyakinan 95 % 

(asumsi = 5%) untuk variabel ukuran perus-

ahaan (Ln of total asset) diperoleh nilai 

probabilitas sebesar (0.8656 > 0.05) sehing-

ga H0 dapat diterima dan menyimpulkan 

bahwa Ukuran perusahaan tidak ber-

pengaruh signifikan terhadap Struktur Mod-

al (DER), untuk mengetahui jenis pengaruh 

atau hubungan antara kedua variabel apakah 

positif atau negatif dapat dilihat dari nilai 

koefisien variabel ukuran perusahaan adalah 

sebesar 0.050323. Angka ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara ukuran perusahaan 
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dengan struktur modal memiliki hubungan 

positif, yang berarti bahwa setiap pening-

katan ukuran perusahaan size (Ln of total 

asset) sebesar 1% akan meningkatkan 

struktur modal (DER) sebesar 0.050323 % 

dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap struktur 

modal bank. 

 

b. Pengaruh Profitabilitas (ROA) ter-

hadap Struktur Modal (DER) 

 Pada hasil penelitian dengan 

menggunakan tingkat keyakinan 95 % 

(asumsi = 5%) untuk variabel profitabilitas 

(ROA) diperoleh nilai probabilitas sebesar 

(0.9232 > 0.05) sehingga H0 dapat diterima 

dan menyimpulkan bahwa profitabilitas 

(ROA) tidak berpengaruh signifikan ter-

hadap Struktur Modal (DER), untuk menge-

tahui jenis pengaruh atau hubungan antara 

kedua variabel apakah positif atau negatif 

dapat dilihat dari nilai koefisien variabel 

profitabilitas (ROA) adalah sebesar 

0.011021. Angka ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara ukuran perusahaan dengan 

struktur modal memiliki hubungan positif, 

yang berarti bahwa setiap peningkatan Prof-

itabilitas (ROA) sebesar 1% akan mening-

katkan struktur modal (DER) sebesar 

0.011021 % dengan asumsi variabel lain 

dianggap tetap. Dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini variabel ukuran perus-

ahaan berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap struktur modal bank. 

c. Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap 

Struktur Modal (DER) 

Pada hasil penelitian dengan 

menggunakan tingkat keyakinan 95 % 

(asumsi = 5%) untuk variabel Likuiditas 

(LDR) bank diperoleh nilai probabilitas 

sebesar (0.4488 > 0.05) sehingga H0 dapat 

diterima dan menyimpulkan bahwa Likuidi-

tas (LDR) bank tidak berpengaruh signif-

ikan terhadap Struktur Modal (DER), untuk 

mengetahui jenis pengaruh atau hubungan 

antara kedua variabel apakah positif atau 

negatif dapat dilihat dari nilai koefisien var-

iabel Likuiditas (LDR) adalah sebesar -

0.013461. Angka ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara ukuran perusahaan dengan 

struktur modal memiliki hubungan negatif, 

yang berarti bahwa setiap peningkatan 

Likuiditas (LDR) sebesar 1% akan 

menurunkan struktur modal (DER) sebesar -

0.013461 % dengan asumsi variabel lain 

dianggap tetap. Dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini variabel ukuran perus-

ahaan berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap struktur modal bank.  

d. Pengaruh Struktur Aktiva (FAR) 

 Ditolak dan menyimpulkan bahwa 

Struktur Aktiva (FAR) bank berpengaruh 

signifikan terhadap Struktur Modal (DER), 

untuk mengetahui jenis pengaruh atau hub-

ungan antara kedua variabel apakah positif 

atau negatif dapat dilihat dari nilai koefisien 

variabel Struktur Aktiva (FAR) adalah sebe-

sar -0.806669. Angka ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara ukuran perusahaan 

dengan struktur modal memiliki hubungan 

negatif, yang berarti bahwa setiap pening-

katan Struktur Aktiva (FAR) sebesar 1% 

akan menurunkan struktur modal (DER) 

sebesar -0.806669 % dengan asumsi variabel 

lain dianggap tetap. Dapat disimpulkan 
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bahwa dalam penelitian ini variabel struktur 

aktiva berpengaruh negatif signifikan ter-

hadap struktur modal bank. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian ten-

tang faktor- faktor ukuran perusahaan (Ln of 

total asset), profitabilitas (ROA), likuiditas 

(LDR), struktur aktiva (FAR) terhadap 

struktur modal (DER), dimana dengan 

mengambil sampel pada perusahaan keu-

angan ditahun 2011 sampai dengan tahun 

2016 dengan jumlah perusahaan 16 selama 

6 tahun dan menghasilkan 96 observasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh faktor-faktor ukuran 

perusahaan (Ln of total asset), profitabilitas 

(ROA), likuiditas (LDR), struktur aktiva 

(FAR) terhadap struktur modal (DER) di 

Indonesia tahun 2011 sampai dengan 2010. 

Dari hasil penguin empiris yang telah dil-

akukan maka dapat dibuat beberapa kes-

impulan dari penelitian ini :\ 

1. Ukuran perusahaan (size) berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap 

struktur modal. 

2. Profitabilitas (profitability) berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap 

struktur modal. 

3. Likuiditas berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap struktur modal. 

4. Struktur Aktiva berpengaruh negatif 

signifikan terhadap struktur modal. 

5. Ukuranperusahaan(size), profitabilitas 

(profitability), Likuiditas, dan struktur 

aktiva terhadap Struktur Modal (DER) 

 Pada hasil penelitian seperti yang 

terlihat pada tabel 4.12 diatas dengan 

menggunakan tingkat keyakinan 95 % 

(asumsi = 5%) untuk variabel Likuiditas 

(LDR) bank diperoleh nilai probabilitas 

sebesar (0.0000 < 0.05) sehingga H0 dapat 

berpengaruh secara simultan terhadap 

struktur modal, namun tidak signifikan 

mempengaruhi terhadap struktur modal 

(DER). 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang te-

lah dilakukan oleh peneliti, maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya 

untuk meneliti lebih lanjut lagi terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

struktur modal ini karena hasil 

penelitian menunjukkan kecilnya 

pengaruh antara variabel Independent 

terhadap variabel dependent. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan jumlah sampel karena 

dengan jumlah sampel yang besar akan 

lebih mencerminkan keadaan yang ter-

jadi sebenarnya dalam perbankan di In-

donesia dan juga dapat menambah peri-

ode penelitian sehingga diperoleh hasil 

yang lebih baik dan lebih maksimal. 
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